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ABSTRAK

Perkembangan fintech (financial technology) sebagai lembaga keuangan
hybrid dalam industri keuangan berkembang demikian pesat, namun
penelitian mengenai studi fintech sebagian besar meneliti peran dari
fintech bagi pasar lembaga keuangan komersial. Berdasar statistik
perkembangan industri yang dicatat oleh OJK, perkembangan fintech ini
terbukti memberikan pengaruh langsung terhadap menurunnya Kinerja
perbankan secara keseluruhan, meski pengaruhnya tidak signifikan.
Fintech secara langsung mendorong pada upaya digitalisasi perbankan
yang sudah mapan di pasar, misalnya melalui masuknya fintech berbentuk
bank digital untuk bersaing dalam hal kemudahan layanan digital dan
kolateral. Sementara bagi lembaga keungan mikro, persaingan dari
masuknya fintech ini adalah dalam bentuk pasar sasaran yang
membutuhkan akses yang mudah melalui aplikasi smartphone atau
melalui akses pinjaman yang tanpa kolateral, serta akses simpanan dengan
biaya yang nyaris tidak ada. Hasil analisis bibliometrik menghasilkan
bahwa tahapan perkembangan ekosistem yaitu Fase Penilaian, Fase
Percepatan dam Fase Augmentasi menjelaskan siklus ekologi organisasi
fintech berdasar teori Populasi Ekologi menjadi dasar bagi ekosistem yang
membentuk fintech.

Kata Kunci: Fintech, Teori Populasi Ekologi, Ekosistem Fintech
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PENDAHULUAN

Dampak perkembangan persaingan industri 4.0 dan digitalisasi dalam segala aspek
mendorong perusahaan untuk bergerak dan mampu beradaptasi dengan cepat. Organisasi yang
tidak mampu berevolusi atas meningkatnya persaingan tersebut dapat menghadapi penurunan
atau bahkan kematian dalam siklus hidupnya. Dalam hubungannya dengan evolusi perusahaan,
terdapat teori organisasi yang menggunakan pendekatan teori ekologi populasi, yang
diperkenalkan oleh Hannan dan Freeman (1977), yang menentang asumsi bahwa organisasi
individu secara efektif dan tanpa konsekuensi akan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
Berdasarkan teori tersebut, tantangan yang dialami berbagai organisasi diterjemahkan sebagai
proses evolusi ekologi suatu organisasi dalam populasinya.

Dalam kemunculannya, Population Ecology Theory (PET) di satu sisi memberikan
kontribusi yang sangat berarti dalam perkembangan teori organisasi, yakni memiliki konsensus
teoretis dan metodologis. Di sisi lain, PET masih memiliki kontradiksi diantaranya masih
belum jelasnya konsensus mengenai teori PET, Klasifikasi serta sifat populasi yang diteliti,
serta sifat deterministik ide ekologi, selain masalah aplikasi dan metodologi, dan kurangnya
perhatian terhadap adaptasi organisasi dan perubahan. Kontradiksi tersebut disebabkan oleh
perkembangan teori PET yang masih belum mapan, selain pendekatan ilmiah yang digunakan
dalam penalaran teori PET berangkat dari teori biologi yang menjadikannya sesuatu yang
sangat berbeda dibandingkan dengan teori organisasi pada umumnya.

Masuknya fintech ke dalam pasar keuangan Indonesia dimulai sejak berdirinya pada
kisaran tahun 2016 hingga 2017. Dorongan masuknya fintech ke dalam pasar keuangan yang
semakin ketat telah memaksa lembaga keuangan yang sudah ada ikut merasakan penurunan
kinerja keuangannya. Jika dijelaskan dari sisi penerapan teknologi keuangan yang bekerjasama
dengan perbankan atau lembaga keuangan di pasar, lembaga keuangan memerlukan upaya
yang semakin berat untuk menyediakan teknologi yang serupa dengan fintech sebagai
pesaingnya. Dengan teknologi yang mudah digunakan berbasis aplikasi yang bisa diakses oleh
android dan 10S selain syarat kolateral yang hampir tidak ada, menjadikan penerapan teknologi
keuangan digital berbiaya mahal. Namun demikian, pemerintah memegang peran penting
dalam mengatasi disrupsi fintech di industri keuangan. Persaingan yang semakin ketat dengan
masuknya fintech dikejar oleh lembaga keuangan tradisional dengan upaya pengembangan
teknologi yang dimiliki fintech, maupun dengan melakukan berbagai skema kerjasama dalam
hal permodalan (Urus dan Mohamed, 2021).

Penelitian ini termotivasi oleh pendekatan teori populasi ekologi yang dapat digunakan
untuk menjelaskan fenomena perkembangan lembaga keuangan digital (financial technology)
ke dalam pasar keuangan komersial dan mikro. Sebagaimana dijelaskan oleh sebagian besar
penelitian mengenai fintech, diantaranya terdapat peran fintech bagi pendanaan modal UMKM
(Darma, dkk, 2020), peran fintech bagi stabilitas keuangan melalui penjangkauan pada
masyarakat yang unbankable (Rusdianasari, 2018), dan peran fintech dalam mengubah
kontestabilitas lembaga keuangan (He, et al., 2017). Selain itu, Nicoletti (2017) dalam
penelitiannya menjelaskan faktor-faktor yang membentuk ekosistem fintech, yaitu demand,
talent, solutions, capital, dan policy.

Dalam mempelajari fenomena perkembangan studi tentang fintech, kajian literatur akan
dapat lebih akurat jika didasari dengan telaah secara statistik atas temuan—temuan penelitian.
Berkaitan dengan hal tersebut, pendekatan bibliometrik dapat digunakan dalam menjelaskan
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perkembangan studi fintech mulai dari awal penelitian hingga pada perkembangannya yang
masif. Penelitian kajian literatur tentang fintech menggunakan pendekatan bibliometrik dengan
basis data Web of Science dilakukan oleh Liu, et. al., (2020). Mereka menemukan bahwa model
bisnis fintech berbentuk mobile payment, microfinance, P2P lending dan crowdfunding.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, tulisan ini berangkat dari ketertarikan untuk
memberikan gambaran mengenai ekosistem fintech dengan mendeskripsikannya dari
perspektif pendekatan organisasional, sekaligus untuk memberi konsensus peran teori populasi
ekologi dalam kedudukannya di teori organisasi. Dari studi yang ada, belum ada penelitian
yang mengkaji literatur fintech menggunakan pendekatan kualitatif dari teori organisasional.
Hal tersebut menjadikan tidak mudah dalam memahami siklus hidup fintech, bahkan dari
sekedar menjelaskan dampak adanya fintech itu sendiri. Dalam meneliti ekosistem fintech
menggunakan pendekatan teori populasi ekologi, penelitian ini mengukur konsistensi berbagai
hasil penelitian terkait fintech dengan melakukan studi atas literatur ilmiah menggunakan
analisis bibliometrik.

TINJAUAN PUSTAKA
Ekologi Populasi dalam Biologi

Ekologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang hubungan makhluk
hidup dan lingkungannya. Miller memberi gambaran batas wilayah kerja ekologi sebagai suatu
model yang berdasarkan atas anggapan bahwa seluruh alam semesta merupakan suatu
ekosistem yang tersusun dari kelompok-kelompok komponen yang berkaitan satu sama lain.
Masing-masing kelompok merupakan suatu kesatuan dengan kelompok lainnya.

Populasi adalah sekelompok makhluk hidup dengan spesies yang sama, yang hidup di
suatu wilayah yang sama dalam kurun waktu yang sama pula. Ahli ekologi memastikan dan
menganalisa jumlah dan pertumbuhan dari populasi serta hubungan antara masing-masing
spesies dan kondisi-kondisi lingkungannya.

Berdasarkan dua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ekologi populasi
merupakan cabang ilmu biologi yang membahas mengenai hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya, dalam hal ini adalah populasi dari makhluk hidup dengan spesies yang hidup
dalam wilayah dan waktu yang sama. Dengan demikian, mempelajari cabang ilmu ini memiliki
arti menekankan pada bagaimana suatu populasi berevolusi dalam lingkungan ekologinya.

Ekologi Populasi dalam Organisasi

Pasquini (2012), dalam tulisannya mengenai ekologi populasi pada konteks organisasi
pembelajaran, memberikan kesimpulan atas definisi Colyvan, yaitu populasi merupakan
kumpulan individu dari spesies yang sama dan hidup bersama di suatu wilayah. Dengan
demikian, ekologi populasi merupakan studi populasi dan mempelajari bagaimana
perkembangan perubahannya. Perubahan tersebut disebut sebagai adaptasi atas perubahan
lingkungan, dan upaya atas sustainabilitas sistem dalam ekologi populasi. Berdasarkan definisi
tersebut, Pasquini menyusun ringkasan teori ekologi populasi dalam proses evolusi berikut:
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Gambar 1. Evolusi Populasi Ekologi dalam Organisasi
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Sumber: Pasquini (2012)

Menurut Hannan dan Freeman (1977), prinsip utama teori ekologi populasi adalah

kombinasi faktor eksternal dan tekanan inersia dalam organisasi menentukan kelangsungan
hidup utama organisasi. Lebih lanjut, konsep PET juga dijelaskan dalam ringkasan Roen
(2011) berikut:

1.

Structural inertia. Konsep ini menjelaskan bahwa organisasi cenderung mempertahankan
struktur internalnya, dan menjelaskan atas ketidakmampuan organisasi untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Semakin kuat tekanan structural inertia, semakin rendah
fleksibilitas adaptif organisasi tersebut.

. Liability of newness. Konsep ini menjelaskan bahwa organisasi baru memiliki risiko

bangkrut yang tinggi, namun risiko tersebut akan menurun sejalan dengan bertambahnya
usia perusahaan.

. Liability of smallness. Konsep ini menjelaskan bahwa menurunnya tingkat kematian

(mortality rate) sejalan dengan semakin besarnya organisasi.

. Niche width theory. Konsep ini menjelaskan bahwa organisasi menempati niche yang sama

dengan organisasi lain dalam populasi, sehingga organisasi bergantung pada sumber daya
lingkungan yang serupa.

. Generalist population dan specialist population. Konsep specialist population menekankan

adanya spesifikasi yang memberi kemakmuran dari pemanfaatan niche tersebut.

. Density dependence. Pada saat konsep kepadatan populasi menjadi dasar, kepadatan yang

rendah diartikan adanya legitimasi yang dominan. Sebaliknya, kepadatan yang tinggi
menunjukkan kompetisi yang mendominasi.
Hannan dan Freeman menggunakan "pilihan unit" sebagai konsep penting dalam teori

ekologi populasi, dan menunjukkan bahwa jika analisis ekologi dilakukan di tingkat individu,
populasi, dan komunitas, maka analisis organisasi meliputi analisis dari berbagai unit
organisasi.

Ekosistem Fintech

Perkembangan layanan digitalisasi membuka peluang bagi terbentuknya ekologi dari

sektor industri perbankan sebagai suatu ekosistem.
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Gambar 2. Ekosistem Fintech
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Sumber: Lee dan Shin, (2018)

Ekosistem fintech yang dibahas pada Gambar 2 menjelaskan bahwa industri perbankan
tidak lagi berfokus pada layanan perbankan yang sifatnya massal saja, namun berkembang
hingga pada layanan pribadi nasabah, baik tabungan maupun kredit. Evolusi lembaga
perbankan berbasis fintech merupakan dampak dari pesatnya pertumbuhan teknologi layanan
e-wallet, sebagai contoh layanan teknologi keuangan di Indonesia, seperti linkaja, gopay, ovo,
dana, genius dan shopeepay. Selain layanan teknologi finansial, terdapat perusahaan-
perusahaan Bigtech dengan teknologinya yang memiliki pangsa pasar kuat dan global, seperti
Amazon dan Alibaba. Setelah perusahaan rakasasa, terdapat Neo-bank yang memberikan
layanan produk perbankan yang fleksibel secara digital, contohnya Seabank, dan BCA dengan
BLU.

Melihat fenomena bagaimana perbankan dapat bekembang demikian cepat, populasi
ekologi baru muncul sebagai bentuk hybrid dari layanan perbankan di era digitalisasi dan
cashless saat ini. Di satu sisi, populasi ekologi baru tersebut akan menjadi ancaman bagi
kelangsungan hidup organisasi-organisasi yang lebih kecil untuk bersaing pada marketplace
global. Di sisi lain organisasi yang lebih besar dan lebih kuat memiliki keleluasaan menentukan
norma di dalam ekosistem. Dalam hal ini, di dalam populasi terdapat fintech sebagai organisasi
yang lebih kecil dan lebih baru, bersama-sama dengan Neo-bank melakukan kerja sama dan
Bigtech sebagai organisasi yang lebih besar dan mendunia. Fintech dan Neo-bank menjadi
penyedia layanan digital perbankan bagi pasar Bigtech yang luas, sinergi diantara ketiganya
meski memperluas variasi layanan perbankan, namun memberi peluang bagi organisasi-
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organisasi yang lebih kecil untuk beradaptasi dengan cepat, dan menjadi ceruk dalam
memposisikan diri di pasar yang tidak dapat dilakukan dengan fleksibel oleh organisasi besar.

Merujuk pada contoh kasus perkembangan perbankan di era digitalisasi, yaitu melalui
bagaimana organisasi-organisasi lebih kecil mengambil ceruk pasar untuk bertahan hidup,
hingga menciptakan kerjasama yang memberikan layanan kompleks dalam memenuhi
kebutuhan nasabah saat ini. Contoh ini menjadi contoh sederhana dari bagaimana suatu
organisasi perbankan berevolusi secara ekologi dalam populasi layanan perbankan di pasar
global.

METODE PENELITIAN
Populasi

Penelitian ini menggali studi literatur mengenai ekosistem fintech (lembaga keuangan
digital) dan mendeskripsikan hasil analisis berdasar pendekatan teori organisasi, yaitu Populasi
Ekologi dengan menggunakan analisis bibliometrika terhadap penelitian terdahulu pada basis
data online.

Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh publikasi artikel ilmiah yang
meneliti mengenai ekosistem fintech yang dapat diakses melalui laman Scopus dan Google
Scholar. Dengan demikian, penelusuran yang dilakukan pada penelitian ini tidak menentukan
batasan tahun. Hal yang menjadi pertimbangan adalah baru munculnya fintech itu sendiri,
sehingga publikasi yang dimasukkan dimulai dari awal munculnya penelitian fintech sampai
dengan tahun 2022. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah berdasar pada publikasi
hasil penelitian terdahulu yang meneliti ekosistem fintech.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelusuran secara langsung
pada artikel di jurnal publikasi ilmiah yang dapat ditelusur dari basis data Scopus. Selanjutnya,
penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci “ekosistem fintech” untuk mengidentifikasi
publikasi hasil penelitian terkait.

Setelah penelusuran penelitian yang sesuai dengan kata kunci diperoleh, pengolahan data
penelitian dilakukan dengan menyaring penelitian yang membahas ekosistem fintech dalam
penelitian ekonomi dan keuangan. Hasil penelusuran diperoleh 250 artikel, dan setelah
penyaringan diperoleh 246 penelitian yang memiliki kesesuaian dengan bidang ilmu yang
diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis menggunakan fitur analisis riset pada basis data reference
management Scopus, data artikel yang memenuhi kriteria kata kunci penelusuran “ekosistem
fintech” dan masih sesuai dengan bidang ilmu diperoleh sebanyak 246 artikel. Namun, artikel
dengan topik yang relevan diperoleh sebanyak 212 artikel.
Dari hasil analisis basis data Scopus diperoleh informasi sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.
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Gambar 3. Distribusi Informasi Area dan Tipe Publikasi
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Sumber: Peneliti (2022)

Sebaran publikasi pada topik yang ditelusur menunjukkan jumlah terbanyak berupa
artikel Scopus, kemudian makalah konferensi, dan book chapter. Area pembahasan ekosistem
fintech terbesar adalah pada tiga bidang, yaitu bisnis, komputer, dan ekonomi keuangan.

Gambar 4. Distribusi Informasi Wilayah dan Penelitian
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Sumber: Peneliti 2022

Sebaran publikasi berdasar wilayah negara terbesar, yaitu India, UK dan USA. Tampak
pada sebaran bahwa Indonesia masih sedikit, namun cukup produktif dalam melakukan
penelitian terkait topik fintech. Sebaran publikasi berdasar tulisan para peneliti menunjukkan
bahwa topik ekosistem fintech masih belum banyak diteliti, dengan penelitian terbanyak
dilakukan oleh Tan. B sebanyak empat artikel.

Setelah pemetaan literatur penelitian berdasarkan kata kunci dilakukan menggunakan
basis data Scopus, selanjutnya dilakukan analisis pada hubungan antar penelitian mengenai
ekosistem fintech yang divisualisasikan menggunakan aplikasi Vosviewer. Vosviewer
menampilkan hasil analisis visual berdasar overlay topik penelitian, yang divisualkan melalui
gradasi warna. Warna ungu dari topik penelitian menunjukkan tahun terlama, yaitu 2019
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hingga warna kuning menunjukkan penelitian dengan tahun terbaru 2022. Hasil visualisasi

ditujukkan pada Gambar 5 berikut.
Gambar 5. Visualisasi Overlay Vosviewer

6% VOSviewer
2019 2020 2021 2022

Sumber: Peneliti 2022

Dari hasil visualisasi tampak bahwa topik ekosistem fintech yang meliputi “bitcoin”,
“sustainabilitas fintech”, “perlindungan data nasabah”, “regulasi”, dan “layanan transfer
digital ” banyak diteliti pada tahun 2020-2021. Pada tahun 2022, topik ekosistem fintech
berkembang pada “e-commerce”, isu “kriminalitas ”, dan isu “teknologi” dari fintech. Di sisi
lain, topik riset “kegunaan informasi”, “perbankan online”, dan “cryptocurrency” masih
dalam perkembangan. Visualisasi riset berdasar gradasi warna menunjukkan bahwa topik

ekosistem fintech terkonsentrasi di tahun 2021-2022.
Selain berdasar visualisasi overlay, Vosviewer juga menampilkan hasil analisis visual
berdasar kerapatan topik penelitian, sebagaimana pada Gambar 6 berikut ini.

Gambar 6. Visualisasi Density Vosviewer

commerce emerging

Sumber: Peneliti 2022
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Warna terang menunjukkan semakin banyak penelitian yang dilakukan, dan sebaliknya.
Berdasar analisis visualisasi density diperoleh bahwa topik “ekosistem fintech” sejak 2019-
2022 cukup sering diteliti, sedangkan “model bisnis fintech”, “perlindungan data”, dan
“saluran pengiriman digital” dalam ekosistem fintech masih perlu dikembangkan bagi
penelitian ke depan.

Berdasarkan hasil visualisasi bibliometrik pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

ekosistem fintech meliputi “layanan keuangan digital ”, “perbankan online”, “saluran
pengiriman”, “regulasi” (regulasi teknologi), “sistem komunikasi mobile”, “mata uang
digital ” (cryptocurrency, bitcoin), dan “teknologi digital”.

Hal ini sebagaimana studi Zheng, et.al., (2022) di ASEAN menggunakan indeks yang
membentuk ekosistem fintech, yaitu: regulasi dan kebijakan (kestabilan politik, pertimbangan
pajak, dan kemudahan berbisnis), infrastruktur, permintaan atas layanan digital (pembayaran,
pengiriman uang dan roboadvisor, peminjaman dan pendanaan), dan produk dan jasa inovatif.
Sementara itu, Wijaya, dkk (2022) pada studi ekosistem fintech P2P lending di Indonesia
menambahkan bahwa selain sistem, terdapat pelaku yang terlibat dalam layanan fintech, yaitu:
perusahaan fintech start-up, lembaga keuangan tradisional, pemerintah, lembaga asuransi
kredit, lembaga perlindungan keuangan konsumen, dan nasabah fintech P2P lending. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Urus dan Mohamed (2021) atas studi ekosistem di Malaysia,
mereka juga menyimpulkan bahwa ekosistem meliputi: pembiayaan peer-to-peer (P2P),
crowdfunding ekuitas, layanan mobile payment, penawaran koin perdana, robo-advisor dan
insurtech. Namun demikian, mereka juga menyebutkan bahwa regulasi kurang menjadi
perhatian utama pemerintah, sehingga menjadi kendala tersendiri bagi perkembangan pesat
fintech. Hal ini menjelaskan bahwa perlunya peran pemerintah mengawasi berjalannya pasar
fintech. Menurut Amstad (2019), peran pemerintah atas regulasi termasuk dalam kategori
“mangabaikan”, yaitu menunggu dan melihat perkembangan fintech karena dampaknya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dari hasil analisis dan merujuk pada penelitian mengenai sistem arsitektur digital lending
Indonesia oleh Sarungu (2020), ekosistem fintech dikelompokkan menjadi: ekosistem internal
yang terdiri atas “layanan dan sistem perbankan”, ekosistem utilitas terdiri atas “sistem
informasi nasabah”, dan ekosistem rekanan yang berupa “pembayaran digital, e-commerce,
dan lembaga rekan terkait .

Teori Populasi Ekologi Dalam Ekosistem Fintech

Teori populasi ekologi menjelaskan bagaimana suatu organisasi berevolusi secara
ekologi dalam populasinya. Jika ekosistem merupakan tempat dari suatu unit hidup, maka
ekologi memberi penjelasan mengenai bagaimana unit tersebut hidup dan berkembang dengan
melibatkan lingkungannya. Dalam perkembangannya, ekologi fintech dibedakan sifatnya
berdasarkan bentuk lembaga dan layanannya (Wojcik, 2020). Sebagai contoh, ekologi dari
fintech berbentuk crowdfunding ditentukan oleh motif, yaitu: amal, fandom, pengaruh, ekuitas,
dan pendapatan tetap dari filantropi. Sementara itu, fintech berbentuk P2P lending ditentukan
berdasarkan logika keuangan.

Pendekatan teori Populasi Ekologi memberikan gambaran bahwa fintech dianggap
sebagai makhluk hidup yang memiliki siklus ekologi, mulai dari proses lahir hingga mati.
Sementara itu, perkembangan ekosistem fintech dalam penelitian Mathukannan, et.al., (2017)
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mengikuti tiga fase, yaitu: penilaian, percepatan, dan augmentasi. Penjelasan dari masing-
masing fase adalah: i) fase penilaian merupakan fase penciptaan awal dari entitas inti ekosistem
(penyedia layanan keuangan dan konsumen); ii) fase percepatan yaitu entitas inti dan
perusahaan fintech; dan iii) fase augmentasi yang merupakan entitas entitas inti dan penyedia
jasa komplementer.

Dengan demikian, penjelasan siklus perkembangan fintech sebagai keteknisan dari PET
dan ekosistem fintech selanjutnya dapat dijelaskan bahwa siklus ekologi fintech di tahapan fase
penilaian memiliki fokus pada pembahasan atas “lembaga keuangan”, “perbankan”,
“regulasi” dan “UMKM” sebagai konsumennya. Topik penelitian pada fase percepatan
kemudian membahas ‘“perbankan digital ”, “perbankan online”, “perbankan terbuka”.
Selanjutnya pada fase augmentasi, topik penelitian berkembang pada “sistem komunikasi
mobile”, “mata uang digital’, “zrust” dan “sustainabilitas ekosistem ".

Dari ketiga fase perkembangan fintech diketahui bahwa penelitian mengenai ekosistem
fintech masih dalam perkembangan, sedangkan topik mengenai ekologi fintech masih dalam
tahap identifikasi. Dari perkembangan tersebut, supaya konsensus mengenai kedua definisi
biologi keuangan dapat dicapai, maka perkembangan pesat platform teknologi digital yang
menjadi dasar layanan fintech harus seimbang dengan berkembangnya pengetahuan dan
kepercayaan dari lembaga keuangan dan nasabah. Pemahaman terhadap bentuk fintech dan
pemanfaatan layanan yang tepat dapat meningkatkan layanan-layanan keuangan yang lebih
inovatif dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan penggunanya.

KESIMPULAN

Hasil visualisasi analisis bibliometrik memberi kesimpulan bahwa fase perkembangan
ekosistem fintech sejalan dengan tiga fase perkembangan, sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Muthukannan, et.al., (2017), yaitu: penilaian, percepatan, dan augmentasi. Fase
perkembangan ekosistem ini kemudian digunakan untuk menjelaskan siklus ekologi organisasi
fintech berdasarkan pada teori Populasi Ekologi. Dengan demikian, hasil analisis visual dan
hubungan jaringan yang terjadi dalam proses ekologi suatu populasi, yang ditunjukkan dalam
ekosistem fintech pada penelitian ini, diharapkan dapat menerjemahkan konsep teori populasi
ekologi dalam ekosistem fintech.
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